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ABSTRAK
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Fakultas/ Prodi : Syariah dan Hukum/ [lmu Hukum

Judul : Pengaruh Penggunaan Tapping Box Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Restoran KFC Lamnyong (Ditinjau Menurut
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Perpajakan
dan Retribusi Daerah)

Tebal Skripsi : Halaman

Pembimbing I  : Dr. Jamhir, S.Ag., M.Ag

Pembimbing II  : Riza Afrian Mustaqim, M.H

Kata Kunci : Tapping Box, Wajib Pajak, Pajak Restoran

Pajak restoran merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting
untuk mendukung pembangunan dan pelayanan publik di berbagai sektor. Namun
pada kenyataannya, terdapat berbagai permasalahan terkait pemenuhan
pembayaran pajak restoran yang berdampak pada rendahnya realisasi penerimaan
pajak. Salah satu masalah utama adalah potensi bocornya pendapatan pajak akibat
pelaporan yang tidak akurat atau manipulasi data transaksi. Seiring dengan
perkembangan teknologi, pemerintah Kota Banda Aceh mengimplementasikan
penggunaan Tapping Box sebagai alat untuk memantau dan merekam transaksi
secara otomatis pada restoran. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah
bagaimana pengaruh penggunaan Tapping Box terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak restoran, khususnya pada restoran KFC Lamnyong, Kota Banda Aceh,
dengan tinjauan berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan perundang-undangan dengan jenis penelitian yuridis empiris. Adapun
teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak
manajemen KFC Lamnyong serta petugas Badan Pengelolaan Keuangan Kota
Banda Aceh, dan dokumentasi terkait penerapan Tapping Box. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, pertama, penggunaan Tapping Box di KFC Lamnyong
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak restoran dalam
memenuhi kewajiban perpajakan. Sistem Tapping Box yang merekam setiap
transaksi secara real-time memungkinkan Badan Keuangan Daerah untuk
melakukan monitoring secara lebih akurat, sehingga mengurangi potensi
kebocoran pajak. Kedua, penggunaan Tapping Box memiliki pengaruh positif
terhadap kepatuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009 tentang Perpajakan dan Retribusi Daerah. Penerapan sistem ini
mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah dan
mendorong wajib pajak untuk melaporkan serta membayar pajak tepat waktu.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini merupakan daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
tidak tidak (ézn .
' | Alif |dilambang-| dilambang b @ { titik%i
kan -kan
bawah)
zet
-, : (dengan
< |Ba B B v \a #| titik di
bawah)
koma
<\ Ta’ T Te ¢ |‘ain ‘| terbalik
(di atas)
es (dengan
<|Sa’ § | titik di ¢ |Gain G Ge
atas)
z/Jim J Je < |Fa’ F Ef
ha (dengan
z|Ha’ H | titik di d |Qaf Q Ki
bawah)
&|Kha’ Kh | kadan ha d |Kaf K Ka
3| Dal D De J |Lam L El
zet (dengan
S| zal Z | titik di e |Mim M Em
atas)
| R R Er O |Nun N En
3| Zai y4 Zet 9 [Wau V We

X




| Sin S Es » |Ha’ H Ha

o |Syn Sy | esdanye s |Hamzah ‘| Apostrof
es (dengan

o2 | Sad s | titik di S |Y& Y Ye
bawah)
de (dengan

o2 | Dad d | titik di
bawah)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftongdan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
fathah A
Kasrah I
Dhommah U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
S O fathah dan ya’ Al
98 fathah dan wau Au
Contoh:
&S: Kaifa Jed : Haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
. fathah dan alif atau -
‘ ) *
s/ ya' A
S o kasrah dan ya’ I
< O dhommah dan wau U
Contoh:
JB :qala
<) L rama
;e : gila
Jsds : yaqiilu

4. Ta’marbutah (®)

Transliterasi untuk ¢a ‘marbutah ada dua:

a.

Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dhommah, transliterasinya adalah t.
Ta marbutah (3) mati

Ta’marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta ’marbutah (3) diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta ‘marbutah (3) itu ditransliterasi dengan h.

X1



Contoh:

Jubyi dny, : raudah al-atfal / raudatulatfal

8 ”;l\ FETRLY : al-Madinatul Munawwarah
b : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasinya, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf.

X1l
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber utama penopang terbesar
keuangan negara.! Pajak Menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009
tentang Ketentuan Umum dan Tata cara Perpajakan pada pasal 1 angka 1
berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan Negara bagi kemakmuran rakyat sehingga wajar apabila
pemerintah terus berupaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi
Masyarakat. Pajak dapat dikatakan sebagai penyumbang penerimaan terbesar
bagi pemerintah pusat maupun daerah. Hampir seluruh daerah di Indonesia
menggali potensi pendapatannya melalui pajak daerah. Sebagai konsekuensi
dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, maka Pemerintah daerah harus
lebih inovatif dalam menggali potensi penerimaan sumberdaya lokal sebagai
sumber keuangan daerah.?

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, bahwa pajak daerah adalah
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-

! Tbnu Syamsi, Dasar-Dasar Kebijakan Keuangan Negara. (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), him. 85.
2 Firdaus, Inovasi Administrasi Perpajakan Dalam Optimalisasi Penerimaan Pajak
Daerah. (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm. 143-161.
1



besarnya kemakmuran rakyat.®> Pembagian pajak daerah dilakukan sesuai
dengan kewenangan pengenaan dan pemungutan masing-masing pajak daerah
pada wilayah administrasi provinsi atau pada wilayah kabupaten/kota yang
bersangkutan. Pajak daerah yang dikelola khususnya pajak restoran diatur
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah disebutkan Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang
4

disediakan oleh restoran.

Dalam pembahasan hukum islam pajak disebut dengan istilah
dharibah yang berasal dari kata, 1—*)@ — &y - Q)i yang artinya:
mewajibkan, menetapkan, menentukan, memukul, menerangkan atau
membebankan dan lain-lain. Sedangkan pengertian menurut istilah, dharibah
dapat diartikan sebagai harta yang dipungut secara wajib oleh negara untuk
selain jizyah dan kharaj, sekalipun keduanya secara awam bisa dikategorikan
dharibah.®

Apabila ditelusuri dari dasar hukum mengenai pajak, baik dalam Al-
Quran dan hadis, maka tidak akan menemukannya, akan tetapi jika
menelusurinya lebih jauh terhadap kandungan nash tersebut maka secara
tersirat terdapat didalamnya, karena pajak merupakan hasil ijtihad dan
pemikiran dari sahabat Umar Bin Khattab yang mengacu pada kemaslahatan
ummat. Yang selanjutnya pemikiran tersebut dikembangkan oleh para ulama
dan umara dalam menciptakan kondisi masyarakat Sejahtera adil dan
Makmur.® Misalnya praktek Umar Bin Khattab ketika menarik pengutan
dengan berlandaskan surat Al-Baqarah ayat 167:

3 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Perpajakan dan Retribusi Daerah
* Riyadi & Widodo, Perpajakan Daerah: Sistem dan Implementasi (Edisi Lengkap;
Surabaya: Pustaka Belajar, 2017), hlm. 75.
®> Ridwan Hakim, Konsep Pajak Dalam Kajian Al-Quran dan Sunnah, Bogor, him.43.
6 Sabarianto, “Pajak Dalam Islam”. (Skripsi), Lampung, Uin Raden Lampung, 2017,
hlm.48.



{167} m

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. (Al-Baqgarah: 167).

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini, berpengaruh juga
dalam perkembangan informasi komunikasi. Salah satunya adalah penerapan
dalam bidang ekonomi dan bisnis yaitu adanya Tapping Box di restoran.
Tapping Box adalah sebuah alat pemantau pajak untuk menghindari
penyelewengan dengan merekam setiap transaksi yang dilakukan pada bisnis.
Dimana setiap proses transaksi yang dilakukan akan tercatat dalam sistem,
tujuannya untuk meminimalisit terjadinya kecurangan yang ada di dalam
proses pelaporan pendapatan. Jadi Tapping Box ini akan membantu pemerintah
daerah dalam perhitungan dan pemungutan pajak sehingga menghindari
kebocoran pajak daerah akibat kecurangan yang dilakukan oleh oknum.’

Tapping Box adalah alat yang dipasang di restoran yang merupakan
wajib pajak untuk merekam catatan transaksi. Fungsinya sebagai pembanding
antara total transaksi yang ada di restoran dengan jumlah pajak daerah yang
dibayarkan. Wajib pajak menggunakan Tapping Box sebagai alat yang
memproses data transaksi restoran secara real time, kemudian menyalurkan
tiap transaksi yang terjadi dan tercatat tersebut ke server yang terpasang di

komputer petugas yang berwenang di Badan Keuangan Daerah, sehingga

7 Haris prasetyo dkk, “Pengaruh Penggunaan Tapping Box Dan Kesadaran Wajib Pajak
Terhadap Penerimaan Pajak Restoran Dengan Kepatuhan Wajib Pajak Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Wajib Pajak Restoran Kab. Lamongan)”. (Skripsi), hlm. 3.



pihak Badan Keuangan Daerah akan secara langsung dapat mengetahui
transaksi yang ada di restoran tersebut setiap harinya.

Tujuan pemasangan Tapping Box yang dilaksanakan di kota Banda
Aceh pada tahun 2022 diharapkan akan menghindari kebocoran pajak daerah,
Upaya pemasangan Tapping Box ini untuk meningkatkan realisasi penerimaan
pajak daerah dari objek pajak restoran. Dengan penerapan penggunaan
Tapping Box pada tahun 2022 penerimaan pajak restoran meningkat. Apabila
Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Banda Aceh dapat menerapkan
penggunaan Tapping Box kepada setiap wajib pajak restoran maka penerimaan
pajak restoran akan optimal dan pendapatan asli daerah akan meningkat.®

Pemerintah Kota Banda Aceh bekerja sama dengan Bank Aceh Syariah
telah melakukan Peluncuran aplikasi Tapping Box di kota Banda Aceh pada
tanggal 10 maret 2020. Pemasangan 7apping Box merupakan arahan dari
Korsupgah KPK-RI. Pemasangan 7apping Box telah diatur melalui peraturan
walikota banda aceh nomor 21 tahun 2020 tentang sistem monitoring,
pelaporan, dan penerimaan pajak daerah secara online Tahun 2020 pemerintah
kota Banda Aceh sudah memasang 20 unit 7apping Box pada beberapa restoran
dan hotel yang berada di kota Banda Aceh. Selanjutnya pada tahun 2022
pemerintah kota banda aceh menambah pemasangan Tapping Box sebanyak 75
unit. Dengan demikian, akan ada total 105 7apping Box yang akan merekam
data transaksi pada usaha milik wajib pajak secara realtime. Kepala BPKK
Banda Aceh M. Igbal Rokan menyebutkan akan ada sanksi tegas bagi wajib
pajak yang menolak pemasangan Tapping Box pada tempat usahanya. Dan para
wajib pajak tidak perlu takut ketika usahanya memasang Tapping Box karena

alat tersebut justru dapat membantu mereka dalam hal pelaporan pajak daerah.®

8 Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh
https://bpkk.bandaacehkota.go.id/?p=718 diakses pada 13 Januari 2024.
% Ibid
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Pada tahun 2020 terjadi penurunan target penerimaan pajak restoran
sebanyak Rp.7.311.200.000. Hal ini disebabkan karena adanya wabah virus
corona (covid-19) yang berdampak besar pada sektor usaha restoran di seluruh
Indonesia termasuk pada Kota Banda Aceh. Banyak restoran yang mengalami
penurunan omzet secara signifikan sehingga banyak wajib pajak restoran yang
tidak membayar pajak. Pada tahun 2022 realisasi meningkat 10% dari pada
tahun sebelumnya hal ini dikarenakan pihak Badan Keuangan Daerah (BKD)
Kota Banda Aceh telah menerapkan penggunaan Zapping Box kepada beberapa
wajib pajak restoran. Penulis memfokuskan penelitian ini kepada pajak
restoran, karena restoran merupakan salah satu sarana pendukung
perekonomian.'® Penulis tertarik untuk meneliti masalah penggunaan Tapping
Box ini pada restoran KFC Lamnyong karena merupakan salah satu restoran di
Kota Banda Aceh yang sudah menggunakan 7apping Box.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk membahas dalam
penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan 7Zapping Box
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran KFC Lamnyong (Ditinjau
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Perpajakan
dan Retribusi Daerah)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan 7apping Box pada restoran KFC Lamnyong?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan Tapping Box terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak restoran KFC Lamnyong sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Perpajakan

dan Retribusi Daerah?

10 1pid



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan Tapping Box pada restoran
KFC Lamnyong.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan Tapping Box
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak restoran KFC Lamnyong
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
Tentang Perpajakan dan Retribusi Daerah.
D. Kajian Pustaka

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang penulis temukan dan
berkaitan dengan penelitian ini:

Pertama, dalam jurnal ilmiah yang berjudul Penerimaan Pajak Daerah
Kota Bandar Lampung Sebelum dan Sesudah Penggunaan Tapping Box,
ditulis oleh Muhammad Raifan, Susi Sarumpaet, dan Dewi Sukmasari tahun
2021. Dalam jurnal tersebut penulis menjelasakan tentang perbedaan
signifikan penerimaan pajak restoran antara sebelum dan sesudah
spenggunaan Tapping Box. Kemudian hambatan yang terjadi selama
penggunaan Tapping Box pada pajak daerah di Kota Bandar Lampung yaitu
terdapat penolakan pelaku usaha, kurangnya pemahaman pelaku usaha
terhadap pentingnya membayar pajak daerah, pelaku usaha sengaja
mematikan alat 7apping Box agar tidak membayar pajak dalam jumlah yang
besar, pelaku usaha merasa dirugikan, dan merasa diawasi dalam setiap
transaksinya.!!

Kedua, dalam jurnal ilmiah yang berjudul Penerimaan Pajak Rumah
Makan Dan Restoran Melalui Penggunaan Tapping Box di kabupaten Kolaka,

ditulis oleh Yusnawati tahun 2023. Penulis menjelaskan bahwa penggunaan

1 Muhammad Raifan, Susi Sarumpaet, Dkk, “Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandar
Lampung Sebelum dan Sesudah Penggunaan Tapping Box . Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, Vol.10,
2021, hlm. 105.



Tapping Box berperan merealisasikan penerimaan pajak restoran dan rumah
makan, dan meningkatkan pendapatan pajak restoran samapi 91,75%
disbanding sebelum menggunakan Tapping Box. Penggunaan sistem online
berdampak efektif, sepanjang teknologi tersebut dijalankan secara konsisten.
Penggunaan peralatan teknologi dapat memberikan dampak positif bagi
perbaikan kinerja individu maupun kinerja organisasi secara keseluruhan,
termasuk dalam mencapai target penerimaan pajak restoran di Kabupaten
Kaloka.?

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Fernaliza, mahasiswa Uin
Suska Riau, yang berjudul Penggunaan 7apping Box Untuk Meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru, tahun 2022. Penulis menjelaskan bahwa penggunaan Tapping
Box dalam pajak rstoran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan wajib pajak, dengan hal tersebut maka semakin baik
penggunaan 7apping Box dalam pajak restoran maka akan meningkat
kepatuhan wajib pajak dalam penerimaan pajak dimana penyusunan laporan
keuangan akan memberi informasi yang lebih komfrehensif dan relevan
sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak yang sesuai dengan cita-cita
pemerintah yang bersih akuntabel dan dapat dipercaya.'®

Keempat, dalam karya tulis yang dilakukan oleh Aurelia, mahasiswi
Politeknik Keuangan Negara STAND, yang berjudul Efektivitas Penggunaan
Tapping Box Dalam Upaya Pengoptimalan Penerimaan Pajak Restoran di
Kabupaten Mojokerto, tahun 2022. Penulis menjelaskan penggunaan

Tapping Box di kabupaten Mojokerto memiliki beberapa keunggulan yaitu

12 Yusnawati, “Penerimaan Pajak Rumah Makan dan Restoran Melalui Penggunaan
Tapping Box di Kabupaten Kolaka”. Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan, Vol. 8, 2023, hlm.
22.

3 Fernaliz, “Penggunaan Tapping Box Untuk Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak
Restoran di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru”. (Skripsi), Pekanbaru, Uin Suska Riau,
2021, hlm. 83.



meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga pegawai Bapenda dalam
mengawasi data perpajakan daerah, memberikan kemudahan kepada wajib
pajak dalam membuat pembukuan atas usaha restoran yang dimiliki, dan
memberikan data pembanding SPTPD (Surat Pemberitahuan Pajak Daerah)
untuk Bapenda Kabupaten Mojokerto. Hal ini menunjukan bahwa
pemasangan Tapping Box memberikan dampak yang positif baik bagi wajib
pajak maupun petugas pajak. Selain itu, di penelitian yang sama Aurelia juga
menyebutkan bahwa pendapatan pajak restoran kabupaten Mojokerto terus
meningkat secara signifikan dari tahun 2017-2019, yaitu setelah penggunaan
Tapping Box. Tetapi pada tahun 2020 pendapatan pajak restoran kabupaten
Mojokerto mengalami penurunan. 4

Kelima, dalam skripsi yang ditulis oleh Wulandari, mahasiswi
Politeknik Negeri Bengkalis, yang berjudul Implementasi Kebijakan
Pengawasan Dengan Tapping Box Atau Cash Register Pada Pajak Hotel Dan
Pajak Restoran Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bengkalis, tahun 2021. kendala yang dihadapi dalam pemasangan Tapping
Box pada usaha restoran dan hotel di kabupaten Bengkalis adalah kurangnya
sumber daya manusia atau pegawai yang bertugas memasang Tapping Box,
terjadi miskomunikasi antara petugas dengan wajib pajak terkait, pencabutan
pada alat, dan masalah pada jaringan. Berdasarkan hasil penelitian lainya
menunjukkan bahwa penggunaan Tapping Box terbukti mampu
meningkatkan pajak restoran, hotel, hiburan, dan parkir setiap bulannya.!®

Penelitian yang dibahas di atas memiliki beberapa hal yang sama

dengan yang akan penulis tulis, akan tetapi permasalahannya tentu saja

“Aurelia, Chalya M, “Efektivitas Penggunaan Tapping Box Dalam Upaya
Pengoptimalan Penerimaan Pajak Restoran di Kabupaten Mojokerto”. (Skripsi), Banten,
Politeknik Keuangan Negara STAN, 2021, hlm..38.

1> Wulandari, Sri, “Implementasi Kebijakan Pengawasan Dengan Tapping Box Atau
Cash Register Pada Pajak Hotel Dan Pajak Restoran Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Bengkalis”. (Skripsi), Riau, Politeknik Negeri Bengkalis, 2021, hlm. 29.



berbeda. Pada penelitian ini penulis akan membahas pengaruh penggunaan
Tapping Box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran KFC Lamnyong di
Kota Banda Aceh.
E. Penjelasan Istilah

1. Pengaruh penggunaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.'® Pengaruh merupakan
suatu hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan
dan kegunaannya dalam kehidupan dan kegiatan manusia sebagai
mahkluk sosial. Penggunaan adalah proses, pembuatan, cara memakai,
pemakaian. Kemudian dalam kamus praktis Bahasa Indonesia
penggunaan adalah cara memakai, penggunaan.t’

Pengaruh penggunaan Tapping Box dalam konteks pajak restoran
fokus pada bagaimana sistem teknologi yang digunakan untuk mencatat
transaksi di restoran mempengaruhi penerimaan pajak. Dalam beberapa
penelitian, penggunaan Tapping Box dikaitkan dengan peningkatan
penerimaan pajak, terutama karena sistem ini memudahkan proses
pelaporan pajak dan menyatukan transaksi yang lebih efektif. Namun
beberapa penelitian juga menemukan bahwa penggunaan Tapping Box
tidak secara langsung mempengaruhi peningkatan penerimaan pajak,
tetapi lebih bergantung pada kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan
perpajakan yang diberikan.®

16 Pius Abdullah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya:
Arloka, him. 256.

17" Henania dan Farlin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia..., hlm. 321.

18 Haris Prasetyo DKk, “Pengaruh Penggunaan Tapping Box Dan Kesadaran Wajib
Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Restoran Dengan Kepatuhan Wajib Pajak Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Wajib Pajak Restoran Kab. Lamongan)”. (Skripsi), hlm. 22.
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2. Tlapping Box

Tapping Box merupakan alat yang digunakan untuk merekam
catatan transaksi secara otomatis dan menyimpan data yang kemudian
data tersebut dikirimkan ke pemerintah daerah untuk dibandingkan antara
jumlah keseluruhan transaksi yang ada di objek wajib pajak dengan
jumlah pajak daerah yang dibayarkan oleh pemilik usaha setiap bulannya.

Tapping Box berbentuk kotak hitam panjang dan biasanya
ditempatkan di sebelah kasir pada setiap objek pajak daerah. Alat ini
membantu mengurangi kebocoran pajak daerah dan meningkatkan
transparansi dalam pembayaran pajak.®
3. Kepatuhan Wajib pajak

Kamus Besar Bahasa Indonesia menguraikan kata kepatuhan
menjadi sifat patuh dan ketaatan. Kepatuhan diartikan sebagai perilaku
taat terhadap suatu perintah maupun aturan yang berlaku, dengan tingkat
kesadaran yang penuh. Kepatuhan dalam hal pajak merupakan upaya
untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan
undang-undang.?

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi membayar
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.?! Wajib pajak memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi
dan dilindungi oleh pemerintah melalui undang-undang, yang mana

kewajiban wajib pajak antara lain seperti memiliki NPWP, membayar,

¥Jbid, Hal. 5

20 Nazifa Alya dan Dr. Syaiful Igbal, AK., CA., CPMA., “Pengaruh Pemeriksaan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Berdasarkan Ukuran Perusahaan”. hlm. 4.

21 Direktorat Jenderal Pajak https://www.pajak.go.id/id/wajib-pajak-dan-npwp diakses
pada 3 Maret 2024.
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memotong, dan melaporkan pajak, dan kooperatif pada saat mengikuti
pemeriksaan pajak.

Sedangkan hak wajib pajak diantaranya hak untuk dijaga
kerahasiaan identitasnya, hak wuntuk mengangsur dan menunda
pembayaran dengan melaporkan alasannya serta hak untuk dibebaskan
dari kewajiban perpajakan. Faktor yang mendorong kepatuhan wajib
pajak adalah pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan.
Pengetahuan dan pemahaman akan perpajakan adalah proses wajib pajak
dengan menerapkan pengetahuan tersebut untuk melakukan kegiatan
perpajakan seperti, menghitung dan membayar pajak serta melaporkan
Surat Pemberitahuan (SPT). Sebagian dari wajib pajak memperoleh
pengetahuan pajak dari petugas pajak, konsultan pajak dan sisanya dari
media informasi, seminar maupun pelatihan pajak (sosialisasi
perpajakan).

4. Pajak Restoran

Menurut pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah disebutkan Pajak restoran
adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran.

Pajak Restoran adalah pajak daerah yang dikenakan oleh
pemerintah daerah, yang berbeda dengan pajak hotel dan pajak
pertambahan nilai (PPN), yang dikenakan oleh pemerintah pusat. Pajak
restoran merupakan pajak yang dipungut atas pelayanan yang disediakan
oleh restoran terhadap pengeluaran jasa penyediaan makan dan
minuman.??

Dasar pengenaan pajak adalah sejumlah bayaran yang diterima
atau yang seharusnya dibayarkan oleh restoran, pada umumnya, tarif pajak

restoran ditetapkan sebesar 10%.

22 Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh
https://bpkk.bandaacehkota.go.id/?p=6067 diakses pada 29 Februari 2024
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan pendekatan penelitian penulis menggunakan
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dengan melakukan
analisis terhadap peraturan-peraturan yang terkait dengan pajak dan
kepatuhan wajib pajak restoran KFC Lamnyong dan menelaah semua
peraturan yang relevan untuk memahami bagaimana penggunaan Tapping
Box mempengaruhi kepatuhan wajib pajak restoran KFC Lamnyong.
Pendekatan penelitian merupakan suatu yang sangat penting,
peneliti mampu mendapatkan data yang valid yang akan menjadi suatu
riset yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam skripsi ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang merupakan penelitian untuk membentuk data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau berupa lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.
2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yuridis
empiris yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data
empiris di lapangan. Pada konteks pengaruh penggunaan Tapping Box
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, studi kasus dilakukan dengan
memilih restoran KFC Lamnyong yang sudah menggunakan 7apping Box,
mendokumentasikan implementasi Tapping Box, kemudian menganalisis
perubahan operasional sehari-hari dalam kepatuhan pajak.
3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, penjelasannya sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh

penulis dari sumber pertamanya baik dari observasi wawancara
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maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang selanjutnya
diolah oleh peneliti.
b. Data Sekunder
Disamping data primer ada data sekunder, yang seringkali
juga diperlukan oleh peneliti. Data skunder biasanya sudah tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen. Sumber data sekunder merupakan
sumber data yang diperoleh dari perpustakaan dan literatur yang
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. Data yang penulis
gunakan ini merupakan data teoritis yang didapatkan dari buku-buku,
kitab-kitab, internet dan jurnal yang berhubungan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
melalui proses pencatatan dan pengamatan secara cermat terhadap
objek yang diamati secara langsung. Dalam observasi ini peneliti
menggunakan observasi partisipasi, yaitu peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga
penulis mendapatkan hasil yang lebih valid.
b. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi sosial antara dua pihak
yaitu peneliti dan responden, Wawancara yang dipakai penulis adalah
guidance interview yaitu penulis mempersiapkan pedoman tertulis
tentang apa yang ingin ditanyakan kepada responden. Wawancara
akan dilakukan oleh peneliti dengan Manager KFC dan Kepala Bidang
Pendataan Pajak Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh.
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5. Objektivitas dan Keabsahan Data
Dalam penelitian, pengumpulan data diperlukan agar penelitian

muda tersusun dan mudah dipahami, penulis menggunakan alat dan alat
tulis seperti buku, pulpen untuk mencatat serta telepon seluler untuk
merekam apa yang disampaikan oleh informan.
6. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan bagian yang teramat penting dalam penelitian,
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah peneliti. Pada analisis data
kualitatif, dapat dibangun kata-kata dari hasil wawancara atau pengamatan
terhadap data yang dibutuhkan untuk dideskripsikan dan dirangkum.

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis mengenai pengaruh
penggunaan Tapping Box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kota
banda aceh. Kemudian disimpulkan secara komprehensif, sehingga pada
akhirnya mendapat kesimpulan yang akan menjawab permasalahan.
7. Pedoman Penulisan

Pedoman dalam penulisan skripsi ini antara lain berdasarkan al-

qur’an dan terjemahan, buku-buku hadis, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Ar-Raniry tahun 2019.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini di buat dalam bentuk karya Ilmiah dengan sistematika
penjelasan sehingga mudah dalam penulisan proposal ini, penulis menjabar
penulisan karya ilmiah ini dalam 4 bab yang terdiri dari:

Bab Satu Berisi pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Dua Tinjauan kepustakaan yang merupakan landasan teori tentang
bagaimana pengaruh penggunaan Tapping Box terhadap kepatuhan wajib
pajak restoran KFC Lamnyong.

Bab Tiga membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, dan
menjawab semua pertanyaan dari rumusan masalah dari penelitian ini.

Bab Empat yang berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran.



